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KATA PENGANTAR  
 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul 
Implementasi ISAK 35 dalam Tata Kelola Keuangan 
Masjid: Menuju Akuntabilitas, Transparansi, dan 
Digitalisasi Laporan Keuangan ini dapat disusun dan 
diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, 
sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai bentuk kepedulian dan 
kontribusi akademik penulis terhadap penguatan tata kelola 
keuangan masjid yang profesional, akuntabel, dan transparan. 
Masjid sebagai institusi keagamaan dan sosial memiliki peran 
strategis dalam pengelolaan dana umat, baik yang bersumber 
dari infak, sedekah, zakat, maupun donasi lainnya. Oleh 
karena itu, pengelolaan keuangan masjid dituntut untuk 
mengikuti standar akuntansi yang berlaku agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara syariah, sosial, dan 
profesional. 

Isi buku ini menguraikan secara sistematis konsep 
dasar ISAK 35 sebagai standar akuntansi entitas nonlaba, 
prinsip-prinsip tata kelola keuangan masjid, hingga 
implementasi praktis penyusunan laporan keuangan masjid 
yang sesuai dengan ISAK 35. Selain itu, buku ini juga 
membahas urgensi digitalisasi laporan keuangan sebagai 
upaya meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keterbukaan 
informasi kepada jamaah dan masyarakat luas. Dengan 
pendekatan teoritis dan praktis, buku ini diharapkan dapat 
menjadi panduan bagi pengurus masjid, akademisi, 
mahasiswa, serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
pengelolaan keuangan masjid. 
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Motivasi penulisan buku ini berangkat dari realitas di 
lapangan yang menunjukkan bahwa masih banyak masjid 
yang belum menerapkan sistem pelaporan keuangan secara 
standar dan terdokumentasi dengan baik. Minimnya 
pemahaman terhadap ISAK 35 serta keterbatasan 
pemanfaatan teknologi menjadi tantangan utama dalam 
mewujudkan tata kelola keuangan masjid yang transparan dan 
akuntabel. Melalui buku ini, penulis berupaya menjembatani 
kesenjangan antara teori akuntansi dan praktik pengelolaan 
keuangan masjid di era digital. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 
keterbatasan dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena 
itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi 
perbaikan dan pengembangan kajian di masa mendatang. 
Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat, 
menambah wawasan, serta menjadi rujukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas tata kelola keuangan masjid menuju 
akuntabilitas, transparansi, dan digitalisasi. 

 

 

Jember, 26 Agustus 2025 

 

 

 

Ravika Mutiara Savitrah 
Retna Anggitaningsih 
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